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ABSTRAK

Literasi keuangan remaja di Indonesia masih tergolong rendah, sebagaimana ditunjukkan
oleh Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) OJK yang mengindikasikan
bahwa kelompok usia muda, khususnya Generasi Z, memiliki tingkat literasi yang belum
sebanding dengan tingginya akses terhadap layanan keuangan digital. Kondisi ini
meningkatkan kerentanan terhadap perilaku konsumtif dan pengelolaan keuangan yang tidak
terencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pelatihan literasi keuangan
dalam meningkatkan pemahaman remaja terhadap pengelolaan keuangan pribadi secara
sederhana dan aplikatif. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukasi partisipatif
dengan desain evaluasi pretest—posttest terhadap 30 peserta remaja, menggunakan instrumen
kuesioner terstruktur untuk mengukur tingkat pemahaman sebelum dan sesudah pelatihan.
Intervensi dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, dan simulasi
pengelolaan uang saku. Hasil menunjukkan adanya peningkatan skor pemahaman literasi
keuangan sebesar 32,5%, terutama pada aspek perencanaan pengeluaran, pembedaan
kebutuhan dan keinginan, serta kesadaran menabung. Selain itu, tingkat partisipasi aktif
peserta dalam diskusi dan simulasi mencapai 86,7%, yang menunjukkan efektivitas
pendekatan partisipatif dalam meningkatkan keterlibatan belajar. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pelatihan berbasis praktik sederhana merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan literasi keuangan remaja. Secara praktis, hasil ini memberikan implikasi
bagi lembaga pendidikan dan komunitas dalam merancang program edukasi finansial
berbasis pengalaman, serta mendukung kebijakan peningkatan literasi keuangan nasional
sejak usia dini.
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Financial Literacy Education Training in Building Healthy Financial Behavior among
Adolescents

ABSTRACT

Adolescent financial literacy in Indonesia remains relatively low, as indicated by the
Financial Literacy and Inclusion National Survey (SNLIK) conducted by the Financial
Services Authority (OJK), which shows that younger age groups, particularly Generation Z,
have literacy levels that are not proportional to their high access to digital financial services.
This condition increases vulnerability to consumptive behavior and unplanned financial
management. This study aims to measure the effectiveness of financial literacy training in
improving adolescents’ understanding of personal financial management in a simple and
practical manner. The method employed is a participatory educational approach with a
pretest—posttest evaluation design involving 30 adolescent participants, using a structured
questionnaire to assess their level of understanding before and after the training. The
intervention was carried out through the delivery of materials, interactive discussions, and
simulations of pocket money management. The results indicate an increase in financial
literacy comprehension scores by 32.5%, particularly in aspects of expenditure planning,
distinguishing between needs and wants, and savings awareness. In addition, the level of
active participation in discussions and simulations reached 86.7%, demonstrating the
effectiveness of the participatory approach in enhancing learning engagement. These
findings suggest that practice-based training is an effective strategy for improving adolescent
financial literacy. Practically, these results provide implications for educational institutions
and communities in designing experience-based financial education programs, as well as
supporting policies to enhance national financial literacy from an early age.

Keywords: Education, Financial Literacy, Youth, Training, Financial Management
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok usia yang
berada pada fase transisi dari masa anak-
anak menuju dewasa yang ditandai dengan
perkembangan kognitif, emosional, dan
sosial yang pesat (Sukatin et al., 2021).
Pada tahap ini, individu mulai belajar
mengambil Kkeputusan secara mandiri,
termasuk dalam hal pengelolaan keuangan
pribadi  (tempo.co, 2024). Namun
demikian, banyak remaja yang belum
memiliki pemahaman yang memadai
mengenai  konsep dasar pengelolaan
keuangan sehingga rentan terhadap
perilaku konsumtif dan pengambilan
keputusan finansial yang kurang bijak
(Azizah, 2020; Ekofani & Paramita, 2023;
Rohmanto & Susanti, 2021).

Literasi keuangan menjadi salah satu
kompetensi penting yang perlu dimiliki
individu sejak wusia muda. Literasi
keuangan tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan mengenai konsep keuangan,
tetapi juga mencakup kemampuan dan
kepercayaan diri dalam menerapkan
pengetahuan tersebut untuk membuat
keputusan finansial yang efektif guna
meningkatkan kesejahteraan hidup
(Gunawan & Chairani, 2019; Lusardi et
al., 2010; Roestanto, 2017). Individu
dengan tingkat literasi keuangan yang baik
cenderung memiliki perilaku keuangan
yang lebih sehat, seperti kemampuan
mengelola anggaran, menabung secara
teratur, serta menghindari pengeluaran
yang tidak perlu (Silaswara et al., 2024;
Yanti et al., 2019).

Di Indonesia, tingkat literasi keuangan
masyarakat masih tergolong perlu terus
ditingkatkan  (Kementerian  Keuangan
Republik Indonesia, 2021; Sari, 2019).
Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan
olen Otoritas Jasa Keuangan (OJK),

tingkat literasi keuangan masyarakat
Indonesia pada tahun 2019 tercatat sebesar
49,68%. Meskipun angka ini mengalami
peningkatan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, masih terdapat kesenjangan
pengetahuan keuangan terutama pada
kelompok wusia muda (Otoritas Jasa
Keuangan Republik Indonesia, 2019). Hal
ini menunjukkan bahwa upaya
peningkatan literasi  keuangan perlu
dilakukan secara berkelanjutan, termasuk
melalui kegiatan edukasi kepada remaja.

Perkembangan teknologi digital dan
kemudahan akses terhadap berbagai
platform belanja daring serta layanan
keuangan digital juga turut mempengaruhi
pola perilaku konsumsi remaja.
(Puspadini, 2025) Kemudahan transaksi
digital sering kali mendorong perilaku
konsumtif dan impulsif apabila tidak
diimbangi dengan pemahaman yang baik
mengenai pengelolaan keuangan (Chen &
Volpe, 1998; Melatnerbar et al., 2023).
Oleh karena itu, pembekalan literasi
keuangan sejak usia remaja menjadi sangat
penting agar mereka mampu memahami
konsep  dasar  seperti  perencanaan
anggaran, pengelolaan uang  saku,
menabung, serta membedakan antara
kebutuhan dan keinginan.

Edukasi literasi keuangan pada remaja
dapat dilakukan  melalui  berbagai
pendekatan, salah satunya melalui kegiatan
pelatihan yang bersifat edukatif dan
interaktif (Amagir et al., 2020; Gunawan
& Chairani, 2019). Program pelatihan
yang disampaikan dengan metode yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik
remaja dapat membantu meningkatkan
pemahaman serta kesadaran mereka
terhadap pentingnya pengelolaan keuangan
yang bijak (Otoritas Jasa Keuangan, 2021).
Selain itu, Kkegiatan edukasi yang
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dilakukan dalam lingkungan komunitas
juga dapat memperkuat proses
pembelajaran karena adanya interaksi
sosial dan pengalaman belajar bersama.

Vihara Dhamma Bhakti Tangerang
merupakan  salah  satu  komunitas
keagamaan  yang aktif melakukan
pembinaan terhadap generasi muda
melalui berbagai kegiatan pembelajaran
dan pengembangan karakter. Namun
demikian, edukasi terkait literasi keuangan
belum menjadi fokus wutama dalam
kegiatan pembinaan remaja di lingkungan
tersebut. Padahal, para remaja yang
tergabung dalam komunitas vihara juga
menghadapi tantangan yang sama dengan
remaja pada umumnya dalam mengelola
keuangan pribadi di tengah perkembangan
gaya hidup modern (Dewi et al., 2020;
Simbolon et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan
pengabdian  kepada masyarakat ini
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
bertajuk “Remaja Cerdas Finansial Tanpa
Drama” bagi remaja Vihara Dhamma
Bhakti Tangerang. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman remaja mengenai konsep
dasar literasi keuangan serta mendorong
terbentuknya perilaku finansial yang lebih
bijak, seperti kemampuan mengatur
pengeluaran, menabung, serta membuat
perencanaan keuangan sederhana. Melalui
kegiatan ini diharapkan para remaja dapat
memiliki kesadaran dan keterampilan
dalam mengelola keuangan sejak dini
sehingga mampu membangun kebiasaan
finansial yang sehat di masa depan.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
literasi keuangan bagi remaja yang
tergabung dalam komunitas  Vihara
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Dhamma Bhakti Tangerang. Sasaran
kegiatan adalah para remaja yang aktif
mengikuti kegiatan pembinaan di vihara.
Metode pelaksanaan yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah metode edukasi
partisipatif, yaitu pendekatan pembelajaran
yang melibatkan peserta secara aktif dalam
proses penyampaian materi (Jaya et al.,
2023). Pelatihan ini dirancang untuk
memberikan pemahaman dasar mengenai
pengelolaan keuangan pribadi, termasuk
konsep perencanaan keuangan sederhana,
pengelolaan uang saku, serta pemahaman
mengenai perbedaan antara kebutuhan dan
keinginan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
tahap persiapan yang meliputi koordinasi
dengan pihak pengurus Vihara Dhamma
Bhakti Tangerang, penyusunan materi
pelatihan, serta penentuan jadwal kegiatan.
Materi pelatihan disusun secara sederhana
dan disesuaikan dengan karakteristik
peserta remaja agar mudah dipahami dan
menarik untuk diikuti. Pada tahap
pelaksanaan, kegiatan dilakukan melalui
metode ceramah interaktif, diskusi, serta
simulasi sederhana terkait pengelolaan
keuangan. Melalui metode tersebut,
peserta  tidak  hanya  memperoleh
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan
berbagi pengalaman terkait pengelolaan
uang saku dan kebiasaan finansial sehari-
hari.

Penelitian ini  menggunakan desain
pretest—posttest dalam kerangka
pendekatan  kuasi-eksperimental  untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi
pelatihan literasi keuangan terhadap
peningkatan pemahaman peserta. Desain
ini memungkinkan pengukuran perubahan
skor sebelum dan sesudah pelatihan pada
kelompok yang sama, sehingga dapat
mengidentifikasi dampak langsung dari
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intervensi  edukatif yang  diberikan.
Intervensi dilakukan melalui pendekatan
edukasi  partisipatif yang mencakup
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan
simulasi pengelolaan uang saku dalam satu
sesi pelatihan berdurasi £120 menit.

Partisipan dalam kegiatan ini berjumlah
30 remaja (n = 30) dengan rentang usia
15-18 tahun, yang merupakan anggota
aktif komunitas remaja Vihara. Teknik
pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling dengan kriteria inklusi meliputi:
berstatus pelajar aktif, belum pernah
mengikuti pelatihan literasi keuangan
secara formal, serta bersedia mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Karakteristik
peserta mencerminkan latar belakang
sosial-ekonomi yang beragam, sehingga
memberikan representasi kondisi umum
remaja dalam konteks komunitas.

Instrumen penelitian menggunakan skala
literasi keuangan berbasis Likert (1-5)
yang dikembangkan untuk mengukur tiga
dimensi utama, yaitu financial knowledge,
financial  attitude, dan  behavioral
intention. Dimensi knowledge mencakup
pemahaman konsep dasar keuangan dan
kemampuan membedakan kebutuhan dan
keinginan; dimensi attitude mencerminkan
sikap terhadap pengelolaan keuangan dan
kesadaran perencanaan; sedangkan
dimensi behavioral intention mengukur
niat untuk menabung dan mengontrol
pengeluaran. Instrumen terdiri dari 10 item
pernyataan yang telah melalui uji validitas
isi oleh ahli, serta uji reliabilitas dengan
nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, yang
menunjukkan konsistensi internal yang
baik.

Tabel 1 Indikator Instrumen Literasi Keuangan

Dimensi Indikator Utama Contoh Item
Knowledge Pemahaman konsep Saya memahami pentingnya _
dasar keuangan mengatur uang saku dengan baik
Pemahaman kebutuhan  Saya dapat membedakan antara
vs keinginan kebutuhan dan keinginan
. Sikap terhadap Saya merasa penting untuk
Attitude . .
pengelolaan keuangan ~ menyisihkan uang untuk ditabung
Kesadaran perencanaan  Saya merasa perlu membuat rencana
keuangan penggunaan uang
Behavioral . Saya berencana menyisihkan
. Niat untuk menabung .
Intention sebagian uang saku untuk tabungan

Niat mengontrol
pengeluaran

Saya akan berusaha membatasi
pengeluaran yang tidak perlu

Analisis data dilakukan melalui dua
tahap. Pertama, digunakan analisis
deskriptif untuk menggambarkan rata-rata
skor pretest dan posttest pada masing-
masing dimensi literasi keuangan. Kedua,
dilakukan uji peningkatan menggunakan
paired sample t-test untuk menguiji
signifikansi perbedaan skor sebelum dan
sesudah  intervensi.  Hasil  analisis
menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan secara statistik pada skor literasi

keuangan peserta setelah pelatihan (p <
0,05), vyang mengindikasikan bahwa
pendekatan edukasi partisipatif efektif
dalam meningkatkan pemahaman, sikap,
dan niat perilaku keuangan remaja.

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi
untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta terhadap materi yang telah
disampaikan. Evaluasi dilakukan melalui

sesi tanya jawab serta pemberian
pertanyaan sederhana terkait konsep
163

UNIVERSITAS BUDDHI DHARMA
DOI: 10.31253/ad.v6i1.4435



Aldi Samara: aldi.samara@ubd.ac.id

literasi keuangan yang telah dipelajari
selama pelatihan. Selain itu, peserta juga
diajak untuk membuat contoh perencanaan
keuangan sederhana sebagai bentuk
penerapan materi yang telah diperoleh.
Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
remaja mengenai pentingnya pengelolaan
keuangan yang bijak sehingga mereka
mampu menerapkan kebiasaan finansial
yang sehat dalam kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pelatihan “Remaja Cerdas
Finansial Tanpa Drama” dilaksanakan di
lingkungan Vihara Dhamma Bhakti
Tangerang yang beralamat Kp. Jawaringan

Ds. Mekar Bakti Kec. Panongan, Kab.
Tangerang, Banten 15710 dengan
melibatkan para remaja yang aktif
mengikuti kegiatan pembinaan di vihara
tersebut. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman remaja
mengenai pentingnya literasi keuangan
sejak dini. Kegiatan berlangsung dengan
suasana yang interaktif dan komunikatif
sehingga peserta dapat mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan dengan baik. Materi
yang disampaikan meliputi konsep dasar
pengelolaan keuangan, pentingnya

menabung, serta pemahaman mengenai
perbedaan antara kebutuhan dan keinginan
dalam kehidupan sehari-hari. Berikut
gambar dokumentasi kegiatan pengabdian.

Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan

Hasil  evaluasi  pelatihan literasi
keuangan dianalisis menggunakan
pendekatan kuantitatif berbasis desain
pretest—posttest untuk mengidentifikasi
164

perubahan tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah intervensi. Analisis
deskriptif menunjukkan adanya
peningkatan skor rata-rata pada seluruh
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dimensi literasi keuangan, yaitu financial

behavioral intention.

Tabel 2 Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Literasi Keuangan

knowledge, financial attitude, dan
Dimensi Mean Mean
Pretest

Posttest

Peningkatan

Mean (%)

Knowledge 3.10 4.15
Attitude 3.25 4.20

Behav_loral 3.05 410
Intention
Rata-rata
Total 3.13 4.15

1.05 33.87%
095 29.23%

1.05 34.43%

1.02  32.58%

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa
terjadi peningkatan rata-rata skor literasi
keuangan  sebesar  32,58%  setelah
pelatihan. Peningkatan tertinggi terjadi
pada dimensi behavioral intention
(34,43%), diikuti  olen  knowledge
(33,87%), dan attitude (29,23%). Hal ini

menunjukkan bahwa intervensi tidak
hanya meningkatkan pemahaman kognitif,
tetapi juga memperkuat niat perilaku
keuangan yang lebih positif. Untuk
menguji signifikansi peningkatan tersebut,
dilakukan uji statistik menggunakan paired
sample t-test.

Tabel 3 Hasil Uji Paired Sample T-test

Variabel Mean Mean t-value p-value
Pretest Posttest
Literasi 3.13 9.87  0.000
Keuangan

Hasil uji paired t-test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor pretest dan posttest (t = 9.87; p
< 0.001), yang mengindikasikan bahwa
pelatihan literasi keuangan memberikan
dampak yang signifikan secara statistik
terhadap peningkatan literasi keuangan
peserta.

Selain itu, tingkat partisipasi aktif
peserta selama pelatihan mencapai 86,7%,
yang diukur berdasarkan keterlibatan
dalam diskusi dan simulasi. Tingginya
tingkat  partisipasi ini  berkontribusi
terhadap efektivitas pembelajaran,
terutama dalam memperkuat pemahaman
konseptual dan  penerapan  praktis
pengelolaan keuangan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan
kegiatan, para peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi selama proses
pelatihan berlangsung. Hal ini terlihat dari
partisipasi aktif peserta dalam sesi diskusi

maupun tanya jawab. Sebagian besar
peserta menyampaikan bahwa sebelumnya
mereka belum memiliki pemahaman yang
jelas mengenai cara mengatur uang saku
secara efektif. Setelah mengikuti pelatihan,
peserta mulai memahami pentingnya
membuat perencanaan sederhana dalam
mengelola  pengeluaran  agar  tidak
mengalami kesulitan keuangan sebelum
periode penerimaan uang saku berikutnya.

Selain itu, kegiatan simulasi sederhana
yang diberikan selama pelatihan juga
membantu peserta dalam memahami
penerapan konsep literasi keuangan secara
praktis. Dalam simulasi tersebut, peserta
diminta untuk membuat  contoh
perencanaan penggunaan uang Ssaku
dengan membagi pengeluaran ke dalam
beberapa kategori seperti  kebutuhan,
tabungan, dan keinginan. Melalui kegiatan
ini, peserta dapat melihat secara langsung
bagaimana pengelolaan keuangan yang
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terencana dapat membantu  mereka
mengontrol pengeluaran serta
menumbuhkan kebiasaan menabung.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan  pelatihan yang bersifat
interaktif dapat meningkatkan pemahaman
peserta terhadap materi literasi keuangan.
Penyampaian materi yang disertai dengan
contoh kasus sederhana serta diskusi
kelompok membuat peserta lebih mudah
memahami konsep yang disampaikan. Hal
ini sejalan dengan berbagai penelitian yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran
partisipatif lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta dalam kegiatan
edukasi.

Selain peningkatan pemahaman,
pelatihan ini juga memberikan dampak
positif ~ terhadap  kesadaran  peserta
mengenai pentingnya pengelolaan
keuangan yang bijak. Beberapa peserta
menyatakan  bahwa  mereka  mulai
menyadari pentingnya  menyisihkan
sebagian uang saku untuk ditabung serta
lebih  berhati-hati dalam  melakukan
pengeluaran yang bersifat konsumtif.
Kesadaran tersebut menjadi langkah awal
dalam membentuk perilaku keuangan yang
lebih bertanggung jawab di masa depan.

Secara keseluruhan, melalui kegiatan ini,
para peserta memperoleh pemahaman
dasar mengenai pengelolaan keuangan
serta pentingnya membangun kebiasaan
finansial yang sehat sejak usia muda.
Dengan adanya kegiatan serupa secara
berkelanjutan, diharapkan para remaja
dapat semakin  mampu  mengelola
keuangan secara bijak sehingga dapat
mendukung kesejahteraan finansial mereka
di masa mendatang.
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KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan literasi  keuangan berbasis

pendekatan  partisipatif  memberikan
dampak  yang  signifikan  terhadap
peningkatan pemahaman remaja.

Berdasarkan  desain  pretest—posttest,
terjadi peningkatan skor literasi keuangan
sebesar 32,58% (p < 0,001), yang
mencakup dimensi financial knowledge,

financial  attitude, dan  behavioral
intention. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa metode

pembelajaran  yang  mengintegrasikan
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan
simulasi praktis mampu memperkuat
pemahaman konseptual sekaligus
mendorong niat perilaku keuangan yang
lebih positif. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi metodologis
bahwa pendekatan pelatihan partisipatif
merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan literasi keuangan remaja
dalam konteks pengabdian masyarakat
berbasis komunitas.

Secara praktis, temuan ini memiliki
implikasi penting bagi sektor pendidikan
dan  kebijakan,  khususnya  dalam
mendorong integrasi literasi keuangan ke
dalam kurikulum pembelajaran sejak usia
dini. melalui  pendekatan  berbasis
pengalaman. Selain itu, program edukasi
berbasis  komunitas dapat menjadi
pelengkap strategis dalam meningkatkan
literasi  keuangan nasional. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan pada
jumlah sampel yang relatif kecil serta tidak
menggunakan pendekatan longitudinal
untuk mengamati keberlanjutan perubahan
perilaku. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengadopsi
desain longitudinal guna mengevaluasi
dampak jangka panjang, serta
mengintegrasikan aspek financial
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technology  (fintech) literacy  untuk
menyesuaikan  dengan  perkembangan
ekosistem keuangan digital yang semakin
kompleks.
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